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ABSTRAK 

Fluktuasi harga tidak hanya merugikan konsumen saat harga mengalami kenaikan, namun juga merugikan 
produsen dan pedagang saat harga komoditas mengalami penurunan. Upaya pengendalian harga pangan 
penting dilakukan untuk menjaga stabilitas ekonomi yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. Telur ayam ras merupakan salah satu komoditas yang sering mengalami 
fluktuasi harga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis fluktuasi harga telur ayam ras dan 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur tahun 
2019-2023. Penelitian ini menggunakan metode analisis model ARCH/GARCH dan VAR/VECM. Analisis 
model ARCH/GARCH digunakan untuk menganalisis fluktuasi harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur, 
sedangkan VAR/VECM digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan 
harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur. Variabel yang diuji meliputi harga telur ayam ras (rupiah/kg), 
harga lele (rupiah/kg) yang merupakan barang substitusi, harga beras (rupiah/kg) yang merupakan barang 
komplementer, inflasi (%), nilai tukar rupiah, dan suku bunga (%).. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur termasuk dalam kategori fluktuasi rendah. Faktor yang 
memengaruhi perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur secara signifikan pada jangka pendek 
adalah nilai tukar rupiah, suku bunga, dan harga beras; sedangkan faktor yang memengaruhi perubahan harga 
telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur secara signifikan pada jangka panjang adalah inflasi, suku bunga, dan 
harga beras. 

Kata kunci: Fluktuasi harga, telur ayam ras, Provinsi Jawa Timur 

 

ABSTRACT  

Price fluctuations not only harm consumers when prices increase, but also harm producers and traders when 
commodity prices decrease. Efforts to control food prices are important to maintain economic stability which 
has an impact on improving the welfare of society as a whole. Chicken eggs are one of the commodities that 
often experience price fluctuations. The purpose of this study was to analyze the price fluctuations of chicken 
eggs and analyze the factors that influence the price fluctuations of chicken eggs in East Java Province in 
2019-2023. This study uses the ARCH/GARCH and VAR/VECM model analysis methods. The 
ARCH/GARCH model analysis is used to analyze the price fluctuations of chicken eggs in East Java 
Province, while VAR/VECM is used to analyze the factors that influence changes in beef prices in East Java 
Province. The variables tested include the price of chicken eggs (rupiah/kg), the price of catfish (rupiah/kg) 
which is a substitute good, the price of rice (rupiah/kg) which is a complementary good, inflation (%), the 
rupiah exchange rate, and interest rates (%). The results showed that the price of chicken eggs in East Java 
Province is included in the low fluctuation category. Factors that significantly affect changes in the price of 
chicken eggs in East Java Province in the short term are the rupiah exchange rate, interest rates, and rice 
prices; while factors that significantly affect changes in the price of chicken eggs in East Java Province in 
the long term are inflation, interest rates, and rice prices. 

Keywords: Price fluctuations, chicken eggs, East Java Province 
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PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan sub-sektor yang sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan (Amam & 
Rusdiana, 2021), karena sumber protein hewani yang menjadi kebutuhan dasar dalam pemenuhan 
gizi masyarakat (Amam et al., 2016; Amam & Harsita, 2017; Harsita et al., 2022; Harsita & 
Amam, 2019a), yang sebagian besar berasal dari hewan ternak (Harsita & Amam, 2019b, 2021). 
Seiring dengan meningkatnya populasi, perubahan gaya hidup, kesadaran gizi, dan peningkatan 
tingkat pendidikan, permintaan terhadap produk peternakan seperti daging dan telur terus 
meningkat (Harsita et al., 2018; Winarto et al., 2024; Yaqin et al., 2022; Yulianto et al., 2020; 
Zahrosa et al., 2020, 2023). Kontribusi sub-sektor peternakan terhadap pembangunan pertanian 
sangat signifikan, di mana industri unggas menjadi penggerak utama dalam pengembangan usaha 
di sub-sektor peternakan (Widiyanto et al., 2024; Widodo et al., 2024). Salah satu sumber protein 
hewani yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dapat diperoleh dari telur (Amam et al., 2019a, 
2019b, 2019c). Telur memiliki kandungan gizi tinggi dengan harga terjangkau sehingga menjadi 
salah satu pilihan utama lauk pauk masyarakat Indonesia (Amam et al., 2019d, 2019e, 2019f), 
meskipun realitanya harga telur ayam ras sering mengalami fluktuasi harga (Amam, 2022; Amam 
& Harsita, 2024). 

Fluktuasi merupakan perubahan naik atau turunnya suatu variabel yang terjadi akibat dari 
mekanisme pasar (Amam, Nasution, et al., 2023; Amam, Sutisna, et al., 2024; Baene et al., 2024; 
Triansyah et al., 2023). Tingkat konsumsi telur ayam ras mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun meskipun sifatnya tidak tetap (Soetriono et al., 2019; Soetriono & Amam, 2020; Supriono et 
al., 2023; Suwandari et al., 2024), artinya permintaan telur ayam ras pada waktu tertentu 
mengalami peningkatan dan permintaan akan menurun pada hari-hari biasa (Shobirin et al., 2023; 
Soejono et al., 2024; Soejono et al., 2021a; 2021b). Perubahan permintaan telur ayam ras yang 
terjadi hampir setiap hari menyebabkan fluktuasi permintaan telur yang bersifat harian (Romadhon 
et al., 2022; Rusdiana et al., 2022, 2023; Setyawan & Amam, 2021). Tingkat konsumsi telur 
masyarakat merupakan salah satu cerminan dari kondisi permintaan pasar (Prihatin & Amam, 
2022; Ramadhan et al., 2022; Rifa’i et al., 2021; Rokhani et al., 2023). Keterkaitan antara 
permintaan terhadap suatu barang dengan harga dijelaskan dalam hukum permintaan (Irfan et al., 
2022; Jadmiko et al., 2024; Kahfi et al., 2022, 2024). Naik dan turunnya harga telur ayam dapat 
dipengaruhi oleh banyak dan sedikitnya telur ayam yang dikonsumsi (Firmansyah et al., 2022; 
Fitriah et al., 2024; Harsita et al., 2022). 

Fluktuasi harga secara umum juga sebagai dampak dari adanya disparitas harga (Baene et al., 2024; 
Candra et al., 2024; Diningrat et al., 2023; Fadli et al., 2022). Disparitas harga merupakan 
perbedaan harga beli konsumen dengan harga jual produsen (Amam, Yulianto, et al., 2019, 2020; 
Amam, Widodo, et al., 2023). Komponen disparitas harga merupakan keuntungan dan biaya 
pemasaran (Amam & Soetriono, 2019, 2020, 2022; Amam & Solikin, 2020). Disparitas harga 
antara harga di peternak atau pedagang pengepul di daerah sentra produksi telur ayam ras dengan 
harga pedagang grosir atau pengecer di tujuan pasar utama dalam kondisi yang wajar (Amam, 
Setyawan, et al., 2021a, 2021b; Amam, Soejono, et al., 2021). Hal tersebut disebabkan oleh faktor 
dinamika permintaan (Amam, Rusdiana, et al., 2023; Amam & Rusdiana, 2022; Amam & Saputra, 
2021). Di satu sisi, disparitas yang terlalu besar juga memberikan dampak berupa panic saler, yaitu 
perang harga antar pelaku usaha. kenaikan harga pangan berdampak pada penurunan daya beli 
konsumen (Amam et al., 2018, 2022, 2025; Amam, Luthfi, et al., 2024). 

Fluktuasi harga pangan tidak hanya merugikan konsumen saat harga naik (Amam et al., 2019, 
2019; Amam, Jadmiko, Harsita, Zahrosa, et al., 2021), tetapi juga merugikan produsen dan 
pedagang saat harga komoditas turun (Amam et al., 2019, 2019; Amam, Jadmiko, Harsita, et al., 
2020; Amam, Jadmiko, Harsita, Zahroza, et al., 2021). Upaya untuk mengendalikan harga pangan 
sangat penting untuk menjaga stabilitas ekonomi yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan  
masyarakat (Amam, Jadmiko, & Harsita, 2020; Amam, Jadmiko, et al., 2023a, 2023b, 2024). Telur 
ayam ras merupakan salah komoditas yang sering mengalami fluktuasi harga jika dibandingkan 
dengan komoditas pangan lainnya seperti beras, minyak, dan gula (Amam, Harsita, Jadmiko, & 
Romadhona, 2021; Amam & Harsita, 2019b; Amam & Haryono, 2021a, 2021b). Tujuan penelitian 
untuk menganalisis fluktuasi harga telur ayam ras dan menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi fluktuasi harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2023. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa time-
series dari bulan Januari 2019 hingga Desember 2024. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), dan Bank Indonesia (BI). Penelitian ini 
menggunakan data harga telur ayam ras, harga ikan lele sebagai barang substitusi, harga beras 
sebagai barang komplementer, serta data inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Variabel yang 
diamati dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel penelitian 
Variables Unit Symbols Sources 

Harga telur ayam layer Rupiah (Rp) EGG PIHPS 
Harga lele Kilogram (Kg) LELE BPS 

Harga beras Kilogram (Kg) RICE PIHPS 
 Inflasi Persen (%) INF Bank Indonesia 

Nilai tukar rupiah Rupiah  ERR Bank Indonesia 
Suku bunga Persen (%) IRR Bank Indonesia 

 
Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan software Eviews 12. Data dianalisis 
menggunakan metode analisis ARCH (Autoregrssive Conditional Heteroscedasticity) dan GARCH 
(Generalized Autogressive Conditional Heteroscedasticity). Penggunan metode analisis 
ARCH/GARCH bertujuan untuk mengetahui tingkat fluktuasi harga daging ayam ras di Provinsi 
Jawa Timur. 

Metode ARCH mendapati penyempurnaan pada generalisasi model, menjadi GARCH. Model ini 
dikembangkan oleh Bollerslev (1986) yang menyatakan bahwa variabilitas residual tidak hanya 
bergantung pada nilai residual dari periode sebelumnya, tetapi juga dipengaruhi oleh variabilitas 
residual periode sebelumnya. Peramalan ragam untuk ARCH(m) diformulasikan dalam bentuk 
persamaan sebagai berikut: 

σt
2 = α0 + α1ε2

t-1 + α2ε2
t-2 + …. + αpε2

t-p 

Sedangkan peramalan ragam untuk model GARCH(r,m) sebagai berikut : 

σt
2 = α0 + α1ε2

t-1 + ….. + αpε2
t-p + λ1σ2

t-1 + … + λpσ2
t-q 

keterangan: 

α0 > 0, α1≥ 0 dan αm ≥ 0 

σt
2  : ragam kondisional pada waktu t 

α0  : konstanta 

α1, α2…p : koefisien dari sisaan kuadrat terdahulu 

ε2
t-1  : sisaan kuadrat (kesalahan) dari model rata-rata pada waktu t-p 

λp  : koefisien dari ragam kondisional masa lalu 

 

Setelah hasil tingkat fluktuasi harga daging ayam broiler diketahui, dilanjut menggunakan metode 
VAR (Vector Autoregression) dan VECM (Vector Error Correction Model) yang bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi harga telur ayam ras di Provinsi Jawa 
Timur. Permodelan VAR digunakan untuk multivariate time series, dalam metode ini variabel 
endogen dan eksogen tidak dapat dibedakan secara apriori dikarenakan model ini menjadikan 
semua variabel bersibat endogen (variabel yang nilainya ditentukan dalam model. Variabel yang 
digunakan dipilih berdasarkan teori ekonomi yang relevan dan hanya variabel endogen yang dapat 
masuk ke dalam analisis. Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam metode ini yaitu 
semua variabel tak bebas harus stasioner (mean, variance dan covariance bersifat konstan) semua 
sisaan bersifat white noise yaitu rataan nol, ragam konstan dan saling bebas. Persamaan umum 
model VAR dapat ditulis dalam bentuk persamaan umum sebagai berikut: 

Z𝑡 = 𝛴 k𝑖=1 𝐴𝑖 𝑋𝑡−1 + 𝐵𝑋t + 𝜀t 

Keterangan: 

Zt =   vector variabel-variabel endogen sebanyak m 

Xt =   variabel-variabel eksogen sebanyak d, termasuk konstanta (intersep) dan tren 
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K =   jumlah lag dalam sistem persamaan/ ordo model VAR 

𝜀t = vector dari residual-residual yang secara kontemporer berkorelasi tetapi tidak berkorelasi 
dengan nilai lag mereka sendiri dan tidak berkorelasi dengan sekuruh variabel yang ada 

Ai… dan B = matriks koefisien yang akan diestimasi 

VECM merupakan bentuk model VAR yang dibatasi dan digunakan ketika variabel nonstasioner 
namun memiliki potensi terkointegrasi, umumnya pada data level. Apabila data yang digunakan 
tidak stasioner di level namun stasioner saat proses diferensi data, maka dilakukan uji apakah data 
yang digunakan tidak memiliki hubungan jangka panjang atau memiliki hubungan jangka panjang. 
Untuk melihat hubungan teersebut dapat diketahui dengan uji kointegrasi. Kointegrasi juga dapat 
disebut dengan error, dikarenakan deviasi terhadap keseimbangan jangka panjang dikoreksi secara 
bertahap melalui series parsial penyesuaian jangka pendek. Jika didapatkan terdapat kointegrasi, 
model yang digunakan adalah model Vector Error Correction Model (VECM). Bentuk model 
persamaan VECM yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝛥𝑋𝑡−1 = 𝜇𝑡 + 𝜋𝑋𝑡−𝑖 + 𝛴 k𝑖=1 𝜏𝑖 𝛥𝑋𝑡−1 + 𝜀𝑡 

Keterangan: 

Xt = variabel harga telur, harga telur lele, harga beras inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah 

𝜇𝑡 = vektor dari variabel endogen termasuk konstanta (intersep) 

𝜋 = matriks penyesuaian, vector kointegrasi dan rank kointegrasi 

𝜏 = koefisien penyesuaian jangka pendek ke jangka panjang  

𝜀𝑡 = error term 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Perkembangan Harga Telur Ayam Ras di Provinsi Jawa Timur pada Periode 
2019-2023 

Perkembangan harga bulanan menunjukkan level fluktuasi cenderung naik pada saat bulan 
ramadan. Satu bulan sebelum bulan puasa, harga mulai naik sebesar 10-20%, kemudian selama 
bulan puasa cenderung stabil, lalu melonjak lagi satu minggu sebelum Idulfiitri sebesar 20-30%, 
dan kemudian mengalami penurunan harga secara bertahap setelah Idulfitri. Hal ini juga dapat 
dilihat pada Gambar 1 bahwa pada tahun 2020-2021 terjadi pandemi Covid-19 yang memengaruhi 
fluktuasi harga telur ayam di Provinsi Jawa Timur.  

Sejak pandemi Covid-19 melanda Indonesia, pemerintah telah menerapkan pembatasan kegiatan 
masyarakat sehingga permintaan telur ayam menurun drastis, sementara produksi tetap berjalan. 
Hal ini disebabkan oleh program Bantuan Sosial (BANSOS) yang mencakup bahan pokok, salah 
satunya adalah telur ayam ras, sehingga jumlah konsumen menurun. Banyak peternak bangkrut 
akibat menjual telur di pasar dengan harga rendah sementara harga pakan mahal sehingga peternak  
merugi dan tidak bisa mengembalikan modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkembangan Harga Telur Ayam Ras di Provinsi Jawa Timur 
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Analisis Fluktuasi Harga Telur Ayam Layer di Jawa Timur 

Hasil analisis ARCH-GARCH pada harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur menghasilkan 
model GARCH (1,1) terbaik. Model ini menunjukkan informasi tentang pola fluktuasi harga telur 
ayam ras di Provinsi Jawa Timur pada periode Januari 2019 hingga Desember 2023 dengan 
persamaan model berikut: 

σt = 5313597 + 0.150000ht-1 + 0.600000ε 2 t-1 

Dalam model yang diperkirakan, dihasilkan nilai 0,75 yang berarti nilai tersebut rendah (<1) atau 
dapat diartikan sebagai fluktuasi rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa risiko yang dialami dan 
variasi harga rendah. Berdasarkan Gambar 2, fluktuasi harga telur ayam ras di Jawa Timur sangat 
bervariasi. Fluktuasi terbesar terjadi pada periode akhir tahun 2020 hingga 2021, yang diperkirakan 
terjadi karena pasokan telur ayam tidak dapat dipenuhi secara optimal saat Pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Fluktuasi Harga Telur Ayam Ras di Provinsi Jawa Timur 2019-2023 

Penyebab gangguan pasokan telur ayam di Jawa Timur pada tahun 2020 hingga 2021 adalah wabah 
COVID-19 di Indonesia, terutama di Provinsi Jawa Timur. Hari raya keagamaan seperti Idulfitri, 
Natal, dan Tahun Baru. juga merupakan faktor dalam fluktuasi harga telur ayam. Harga telur 
meningkat akibat kenaikan harga pakan ayam ras, kurangnya produksi telur ayam akibat penyakit 
(Amam & Harsita, 2019a, 2019c), dan ketika pasokan berkurang (Amam & Harsita, 2019d, 2021), 
permintaan telur meningkat menjelang momen Hari Kesiapsiagaan Bencana Nasional (HKBN0. 
Pandemi COVID-19 pada tahun tersebut mencapai puncaknya, mengakibatkan pembatasan 
aktivitas, terutama di sektor peternakan, yang menyebabkan kebutuhan telur ayam tidak dapat 
dipenuhi secara optimal akibat pembatasan aktivitas dari pemerintah (Amam, Asepriyadi, et al., 
2023).  

Harga telur berpotensi meningkat selama pandemi Covid-19 karena adanya kebijakan pembatasan 
mobilitas yang diterapkan pemerintah, sementara sebelum Covid-19 harga berpotensi lebih rendah. 
Selain meningkatkan rentang standar deviasi, fenomena Pandemi Covid-19 juga meningkatkan 
rentang koefisien variasi. Ini berarti bahwa selama Pandemi Covid-19, proporsi kenaikan harga 
terhadap harga rata-rata telur per provinsi lebih besar jika dibandingkan sebelum Pandemi Covid-
19 (Widodo et al., 2024; Zahrosa et al., 2020, 2023). 

Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Fluktuasi Harga Telur Ayam di Provinsi Jawa 
Timur 

Berdasarkan hasil estimasi VECM pada Tabel 2, dalam jangka pendek, variabel-variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa 
Timur pada lag 1 adalah nilai tukar rupiah (ERR), suku bunga (IRR), dan harga beras (RICE). Pada 
lag 3, variabel-variabel yang berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur 
ayam ras di Provinsi Jawa Timur adalah nilai tukar rupiah (ERR) dan harga beras (RICE). Pada lag 
4, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di 
Provinsi Jawa Timur adalah suku bunga (IRR). 
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Tabel 2. Hasil estimasi VECM jangka pendek 
Jangka Pendek 

Variabel Coefficient t-statistic 
CointEq1 -1.2885920 -2.11602 

D(EGG(-1),2) 0.168451 0.31603 
D(EGG(-2),2) -0.1799078 -0.45509 
D(EGG(-3),2) -0.301369 -0.90452 
D(EGG(-4),2 -0.027305 -0.12506 
D(EER(-1),2) -2.0877409 -2.17982** 
D(EER(-2),2) -0.894693 -0.86102 
D(EER(-3),2) -2.010015 -1.88643* 
D(EER(-4),2) -0.080605 -0.07641 
D(INF(-1),2) -87905.52 -0.90041 
D(INF(-2),2) 18833.10 0.15568 
D(INF(-3),2) 29447.25 0.22695 
D(INF(-4),2) -40002.89 -0.34025 
D(IRR(-1),2) 160515.1 1.7738* 
D(IRR(-2),2) 193391.7 1.52968 
D(IRR(-3),2) -21207.37 0.16140 
D(IRR(-4),2) -22546.8 11.5639*** 
D(INF(-1),2) 19845.9 -0.90041 
D(INF(-2),2) 18833.10 0.15568 
D(INF(-3),2) 29447.25 0.22695 
D(INF(-4),2) -40002.89 -0.34025 
D(IRR(-1),2) 160515.1 -0.34025 
D(IRR(-2),2) 1933391.7 1.52968 
D(IRR(-3),2) -21207.37 -0.16140 
D(IRR(-4),2) 9245.750 0.08718 

D(LELE(-1),2) 0.433544 0.98365 
D(LELE(-2),2) 0.180296 0.39817 
D(LELE(-3),2) 0.264460 0.66333 
D(LELE(-4),2) 0.287176 1.00122 
D(RICE(-1),2) -10.49448 -2.95127*** 
D(RICE(-2),2) -7.324515 -1.64700 
D(RICE(-3),2) -8.454418 -1.93303* 
D(RICE(-4),2) -4.823940 -1.41564 

Note:** ***, **, * denote significance at the 1%, 5%, and 10% levels, respectively. 

Berdasarkan hasil estimasi VECM pada Tabel 3, dalam jangka panjang, variabel-variabel yang 
memengaruhi fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur secara 
signifikan adalah inflasi (INF), suku bunga (IRR), dan harga beras (RICE) sebagai barang 
komplementer. Ketiga variabel ini memiliki pengaruh signifikan pada tingkat 1%. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Jangka Panjang 
Jangka Panjang 

Variables Coefficient t-statistic 
D(EGG(-1)) 1.000000 - 
D(ERR(-1)) -0.224393 -0.24784 
D(INF(-1)) -138850.9 -4.50166*** 
D(IRR(-1)) 242798.6 3.21402*** 

D(LELE(-1)) 0.5569403 1.60755 
D(RICE(-1)) -5.505639 -3.88618*** 

Note:** ***, **, * denote significance at the 1%, 5%, and 10% levels, respectively. 

Berdasarkan hasil Tabel 2 dan Tabel 3, variabel harga telur ayam ras (EGG) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perubahan atau fluktuasi harga telur ayam ras sendiri. Ini berarti 
bahwa harga telur ayam di masa lalu tidak memengaruhi harga telur ayam di tahun yang akan 
datang meskipun terdapat fluktuasi pada harga telur ayam sebelumnya. Kondisi lingkungan 
ekonomi seperti pasar, regulasi pemerintah, tingkat permintaan, hasil produksi, dan kondisi 
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ekonomi konsumen adalah faktor-faktor yang menyebabkan hal ini terjadi (Baene et al., 2024; 
Firmansyah et al., 2022). 

Variabel nilai tukar rupiah (ERR) memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga telur 
ayam di Provinsi Jawa Timur. Variabel nilai tukar rupiah (ERR) signifikan dalam jangka pendek. 
Dalam jangka pendek, variabel nilai tukar rupiah (ERR) pada lag 1 signifikan pada tingkat nyata 
5%, yang berarti setiap kenaikan 5% dalam suku bunga akan meningkatkan fluktuasi harga telur 
ayam sebesar -2,17982%. Pada lag 3 signifikan pada tingkat nyata 1%, yang berarti setiap kenaikan 
1% dalam nilai tukar rupiah akan meningkatkan fluktuasi harga telur ayam sebesar -1,88643%. 
Hubungan antara barang lain yang merupakan barang pengganti dan jumlah barang yang diminta 
adalah positif. Kondisi ekonomi suatu negara akan memengaruhi nilai tukar sehingga stabilitas 
nilai tukar diperlukan untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif dan meningkatkan dunia usaha 
(Kahfi et al., 2022, 2024; Kuntadi & Amam, 2024; Triansyah et al., 2023). 

Variabel inflasi (INF) memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga telur ayam ras di 
Provinsi Jawa Timur. Variabel inflasi (INF) signifikan dalam jangka panjang. Dalam jangka 
panjang, variabel inflasi (INF) signifikan pada tingkat nyata 1%, yang berarti setiap kenaikan 1% 
dalam inflasi akan meningkatkan fluktuasi harga telur ayam sebesar -4,50%. Efek dari kenaikan 
inflasi umumnya adalah penurunan daya beli masyarakat karena dalam istilah riil, tingkat 
pendapatan masyarakat juga menurun. Jadi, misalnya, inflasi yang terjadi pada tahun yang 
bersangkutan meningkat sebesar 5% sementara pendapatan cenderung tetap sama, itu berarti dalam 
istilah riil pendapatan menurun sebesar 5% yang akan relatif mengurangi daya beli sebesar 5%. 

Variabel suku bunga (IRR) memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga telur ayam ras 
di Provinsi Jawa Timur. Variabel suku bunga (IRR) signifikan dalam jangka pendek dan jangka 
panjang. Dalam jangka pendek, variabel suku bunga (IRR) pada lag 4 signifikan pada tingkat nyata 
1%, yang berarti setiap kenaikan 1% dalam suku bunga akan meningkatkan fluktuasi harga telur 
ayam ras sebesar 11,56%. Sementara itu, dalam jangka panjang, variabel suku bunga (IRR) 
memiliki efek signifikan sebesar 1%, yang berarti setiap kenaikan 1% dalam suku bunga akan 
meningkatkan fluktuasi harga telur ayam sebesar 3,21%. Kenaikan suku bunga di suatu negara 
dapat mendorong transfer dana atau instrumen keuangan dari mata uang dengan suku bunga rendah 
ke mata uang dengan suku bunga lebih tinggi (Rifa’i et al., 2021; Rokhani et al., 2023; Romadhon 
et al., 2022). 

Variabel harga ikan lele (LELE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga telur 
ayam ras di Provinsi Jawa Timur, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Ikan lele 
adalah sumber protein hewani perairan yang hidup di air tawar dan mudah ditemukan di mana saja. 
Harga ikan lele sebagai barang substitusi yang memiliki harga terjangkau, memiliki kandungan gizi 
berupa sumber protein tinggi, rendah lemak dan kalori, rendah merkuri, mengandung asam lemak 
sehat, dan vitamin B-12. Dibandingkan dengan telur ayam ras, tidak semua orang menyukai ikan 
lele karena memiliki banyak tulang dan cukup rumit dalam pengolahannya (Rusdiana et al., 2022, 
2023; Setyawan & Amam, 2021). 

Variabel harga beras (RICE) memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga telur ayam 
ras di Provinsi Jawa Timur. Variabel harga beras (RICE) sebagai barang komplementer signifikan 
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, variabel harga beras (RICE) pada 
lag 3 signifikan pada tingkat nyata 10%, yang berarti setiap kenaikan 10% dalam nutrisi beras akan 
meningkatkan fluktuasi harga telur ayam sebesar -1,93%. Sementara itu, dalam jangka panjang, 
variabel harga beras (RICE) memiliki efek signifikan sebesar 1%, yang berarti setiap kenaikan 1% 
dalam harga beras akan meningkatkan fluktuasi harga telur ayam sebesar -388%. Beras adalah 
kebutuhan dasar bagi masyarakat Indonesia yang keberadaannya sangat penting untuk 
kelangsungan hidup (Diningrat et al., 2023; Fadli et al., 2022; Yaqin et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Fluktuasi harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur termasuk dalam kategori rendah pada 
Januari 2019 hingga Desember 2023. Fluktuasi harga tertinggi terjadi pada tahun 2020-2021. Hasil 
estimasi VECM dalam jangka pendek menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur pada lag 1 adalah 
nilai tukar rupiah (ERR), suku bunga (IRR), dan harga beras (RICE). Pada lag 3, variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa 
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Timur adalah nilai tukar rupiah (ERR) dan harga beras (RICE). Pada lag 4, variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa 
Timur adalah variabel suku bunga (IRR). Sementara itu, dalam jangka panjang, variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi atau perubahan harga telur ayam ras di Provinsi Jawa 
Timur adalah inflasi (INF), suku bunga (IRR), dan harga beras (RICE) sebagai barang 
komplementer, ketiga variabel ini memiliki pengaruh signifikan pada tingkat 1%.  
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